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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa : 

1. Penerapan metode tim di ruang rawat inap bedah (G2 lantai 2) dan interna (G3 

lantai 2)  RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, 64,9% sudah baik. 

2. Kinerja perawat Pelaksana di ruang rawat inap bedah (G2 lantai 2) dan interna 

(G3 lantai 2)  RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 67,6% baik. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara penerapan metode tim dengan 

kinerja perawat pelaksana di RSUD Prof. DR. H. Aloei  Saboe Kota 

Gorontalo (p value 0,007  atau (α<0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka peneliti 

merekomendasikan kepada : 

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan bagi rumah sakit agar meningkatkan kinerja perawat melalui 

penerapan metode tim diruang rawat inap sehingga menghasilkan rencana 

asuhan keperawatan yang sesuai dengan standar asuhan keperawatan..  

2. Bagi keperawatan 

Perawat perlu meningkatkan perannya dalam aspek fungsi manajemen yaitu: 

pada fungsi perencananaan dan pengarahan, sehingga penerapan metode tim 

yang dilakukan seimbang dengan empat aspek fungsi manajemen. Dalam hal 

peningkatan produktivitas perawat pelaksana guna memaksimalkan 
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terwujudnya pelayanan keperawatan/kesehatan, dan juga lebih menekankan 

penerapan supervisi secara periodik terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan 

karena merupakan aspek legal yang penting untuk mengetahui tindakan 

terhadap pasien dan perkembangan pada pasien yang dirawat. 

3. Bagi Institusi Perguruan Tinggi Khususnya Mahasiswa Keperawatan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan terutama di bidang keperawatan 

manajemen agar dapat terus mengembangkan penelitian tentang aspek metode 

keperawatan yang diterapkan di rumah sakit. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam pada perawat yang bekerja dirumah sakit. Terkait faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi penerapan metode tim dan faktor yang mempengaruhi 

rencana asuhan keperawatan. 
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